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ABSTRACT 

 

Name              : William Lukman 

Title             : Effect systemic hypoxia to concentration glutathione on heart and 

blood rat Sprague dawley 

 

Hypoxia is a condition that lack of oxygen on cell. Heart is aerobic obligat organ. 

Hypoxia not only happen because global consequence of low pressure oxygen, but 

on inflammation, injury, and ischemic tissue, also growth of tumor too. Hypoxia is 

known to increase reactive oxygen species (ROS) in intracellular. Excessive 

production of ROS than antioxidant defense that call oxidative stress known to 

play a role in pathophysiology heart failure. Cellular antioxidant is important for 

cell protection against ROS. Glutathione is important antioxidant that responsible 

to keep homeostasis redox intracellular. This study purposed to found out 

concentration glutathione on heart and rat that induced by systemic hypoxia. The 

rat were divided into 7 groups (n=4 per group): control normoxia group, hypoxia 

group were kept in hypoxic chamber (O2  8%) for 1,3,6,12,24 and 72 hours. Result 

: Increased concentration glutathione on heart and blood rat that induced by 

systemic hypoxia compared to control normoxia. Conclusion : Systemic hypoxia 

causes increased concentration glutathione on heart and blood rat. Suggestion : 

Need to do another experiment about hypoxia systemic that longer more than 72 

hour and another variable : malondialdehid, catalase enzyme, HIF. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama             : William Lukman   

Judul              : Pengaruh Hipoksia Sistemik terhadap Kadar Glutation (GSH) pada 

Jantung dan Darah Tikus Sprague dawley 

 

Hipoksia adalah kondisi kekurangan oksigen pada sel. Jantung merupakan organ 

yang aerobik obligat. Hipoksia bukan hanya terjadi karena konsekuensi global 

pada tekanan oksigen yang rendah, tapi juga terjadi pada keadaan inflamasi, 

cedera dan iskemik jaringan, serta pertumbuhan tumor. Hipoksia diketahui 

meningkatkan spesies oksigen reaktif (ROS) pada intraseluler. Kelebihan produksi 

ROS dibanding pertahanan antioksidan yang disebut stres oksidatif diketahui 

berperan penting pada patofisiologi gagal jantung. Antioksidan selular penting 

untuk memproteksi sel melawan ROS. Salah satunya adalah Glutation (GSH) 

yang merupakan antioksidan penting yang bertanggungjawab untuk menjaga 

homeostasis redoks intraseluler. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai 

perubahan kadar GSH pada jantung dan darah tikus yang diinduksi hipoksia 

sistemik. Hewan coba tikus dibagi menjadi 7 kelompok (n = 4 per kelompok): 

kelompok kontrol normoksia, kelompok hipoksia yang ditempatkan dalam 

sungkup hipoksik (kadar O2 8%) selama 1,3,6,12,24, dan 72 jam. Hasil : kenaikan 

konsentrasi kadar GSH pada jantung dan darah tikus yang mengalami perlakuan 

hipoksia dibandingkan normoksia. Kesimpulan : Hipoksia sistemik menyebabkan 

kenaikan kadar GSH pada jantung dan darah tikus. Saran : Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap hipoksia sistemik yang lebih lama dari 72 jam dan 

variabel-variabel lain yang dipengaruhi hipoksia sistemik seperti malondialdehid, 

enzim katalase, HIF. 

 

Kata-kata kunci : 

Hipoksia, jantung, darah, Glutation 
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